BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus atau penelitian lapangan, karena data
diperoleh dari hasil pengamatan lapangan pada BRI Syariah Kantor Kas Pusat
Grosir Surabaya. Model angket digunakan untuk mendapatkan data primer
yang mendukung penelitian ini. Penyusun menyebarkan angket kepada para
BRI Syariah Kantor Kas Pusat Grosir Surabaya, kemudian menyusun tabulasi
data berdasarkan skala Likert. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Prosesnya berawal dari teori, selanjutnya
diturunkan menjadi hipotesis penelitian yang disertai pengukuran dan
operasional konsep.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu dan tempat penelitian merupakan wilayah geografis dan kronologis

! Dalam penelitian ini, peneliti melakukan

keberadaan populasi penelitian.
penelitian sejak 28 Mei-18 Juni 2016 dan penelitian dilaksanakan di BRI
Syariah Kantor Kas Pusat Grosir Pasar Turi Surabaya.

C. Popolasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

"Purwanto, Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 60
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.?
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank BRI Syariah Kantor
Kas Pusat Grosir Pasar Turi Surabaya. Dimana populasi yang didapat dari

bulan sebesar 2000 nasabah.

2. Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang
anggotanya disebut sebagai subjek, sedangkan anggota populasi adalah
elemen.? Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10% - 15%
atau lebih.* Untuk menentukan berapa minimal sampel yang dibutuhkan jika

nilai populasi diketahui dapat menggunakan rumus Slovin, seperti berikut:

__N 2000 — 952 atau dibulatkan 95
"ETENG T 1+ (2000x100%)2 o daudbuiatkan

Dimana:
N = ukuran populasi
a = taraf signifikan (10%)

n = ukuran sampel

Sehingga sampel yang digunakan adalah 95. Hasil penentuan
sampelnya lebih dari cukup dari yang diperlukan. Peneliti menggunakan
teknik non probability sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 80.

3 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan Praktis,
(Jakarta: PT Indeks, 2009), 56.

4 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002),112.
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anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode non probability
sampling yang digunakan adalah metode Sampling insidental, Sampling
insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu
siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data. Metode pengambilan sampel
dengan memilih siapa yang kebetulan ada atau dijumpai.’ Jadi, disini
peneliti memilih semua nasabah yang datang ke Bank BRI Syariah di
Kantor Kas Pusat Grosir Pasar Turi Surabaya yang datang pada akhir

pekan (weekend).

Setelah dilakukan penyebaran kuisioner, data yang terkumpul 62.
Dikarenakan banyak kuisioner yang kembali maupun tidak diisi. Hal
tersebut juga dikarenakan kondisi pada saat menyebarkan kuisioner hanya
dilakukan pada waktu weekend yaitu hanya hari sabtu. Yang
mengakibatkan jumlah nasabah yang datang tidak begitu banyak
dibandingkan pada hari biasanya. Apalagi didukung dengan kondisi pada
saat bulan ramadhan yang membuat minat masyarakat untuk datang ke
bank dalam menabung relatif kurang. Karena pada saat ramadhan identik

masyarakat sangat konsumtif, jadi minat untuk menabung lebih sedikit.

Namun, sampel 62 dianggap cukup untuk karena PLS atau Partial

Least Square beserta atributnya lebih adaptif, karena selain realistis juga

5 Luara Era Wardani, Berbagi Imu, http:/lauraerawardani.blogspot.co.id/2014/05/populasi-dan-
sampel.html diakses pada 21 Juni 2016
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logis sebab PLS tidak memerlukan data yang berdistribusi normal, jumlah
sampelnya yang penting cukup (stabil), maksudnya tidak harus 100 atau

200 observasi sebagaimana syarat SEM konvensional.®

Demikian Rahmawati dalam penelitiannya juga menjelaskan
bahwa, perbedaan ukuran sampel Bootstrap yang digunakan tidak
berpengaruh terhadap persentase signifikansi, jika ukuran sampel asli yang
digunakan berkisar 80-100. Saat ukuran sampel asli sebesar 50-55 terjadi
perbedaan persentase signifikansi, terutama saat n elemen yang digunakan
berkurang 20-50% dari ukuran sampel asli. Persentase signifikansi
konvergen ketika ukuran sampel Bootstrap B=100 dan n elemen sebesar
sampel asli, atau berkurang 10% dengan ukuran sampel asli minimal 50-
55. Saat ukuran sampel asli berkisar antara 80-100 ukuran B=50 dengan n
elemen berkurang 50%, akan menghasilkan persentase signifikansi yang

sama pada saat B=500 dan n elemen sejumlah sampel asli.”

Hal ini juga didukung oleh Miftahul Ulum, Imade Tirta dan Dian
Angraeni dimana melakukan Indentifikasi sampel menggunakan tiga
macam sampel secara acak yang diulang sebanyak 50 kali, yaitu sampel
sebanyak 75, 55, dan 35 yang diambil dari seluruh data serdos. Hasil

bootstraping kemudian dibandingkan dengan koefisien struktural populasi,

¢ Iskandar Putong, Pengantar SEM dan PLS: Pengantar SEM dan PLS dan Mitos yang
Menyertainya (Tidak Dipublikasikan)

7 Eriza Rahmawati. 2013. Kajian Ukuran Sampel Metode Bootstrap Pada Pemodelan Struktural
Teknik Partial Least Square (PLS). Diakses pada 21Juni 2016 dari Portal Garuda.
Website:http://download.portalgaruda.org/article.php?article=192124&val=6491 &title=kajian%20
ukuran%?20sampel%20metode%20bootstrap%20%20pada%20pemodelan%20struktural%620%20te
knik%?20partial%20least%20square%20(pls)
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jika terdapat nilai koefisien struktural dari populasi tidak berada pada
interval yang didapat maka presentase nilai koefisien struktural sampel
semakin kecil. Semakin kecil presentase nilai koefisien struktural maka
menunjukkan semakin besar kesalahan dalam memprediksi model.
Adapun perumusan dalam mencari presentasi nilai koefisian struktural

adalah sebagai berikut:®

Banyaknya nilai B pada interval

X 1009
Banyaknya Pengulangan o

Berikut adalah nilai presentase dari masing-masing koefisien

struktural hasil bootstraping yang dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel peresentasi masig-masing koefisens interval

Sampel |p12 |Pp13 B23 [pl14 [p23 |[p34

75 100% |100% | 100% |100% |100% | 100 %
55 100% |100% | 100% |100% | 100% | 100 %
35 100 % | 82 % 8% |100% |100% |100%

Tabel 2 menunjukkan dari 50 kali pengulangan dapat menjelaskan
bahwa pada sampel sebesar 75 dan 55 masing-masing nilai koefisien

strukturalnya menunjukkan angka 100%, maka hal tersebut menunjukkan

8 Miftahul Ulum, Imade Tirta dan Dian Angraeni, “Analisis Structural Equation Modeling (SEM

Untuk Sampel dengan pedekatan Partial Least Square (PLS),”Jurnal Prosiding Seminar Nasional
Matematik 2014, Vol.1 No.1:8.
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bahwa dengan sampel 75 atau 55 dapat memprediksi model sebagaimana
pada populasi dikarenakan seluruh nilai koefisien dari populasi berada
pada selang bootstraping. Sedangkan pada sampel sebesar 35, terdapat
beberapa nilai koefisien struktural yang tidak terdapat pada selang
bootstrapping, yaitu pada f13 sebanyak 9 kali dan pada 23 sebanyak 6
kali sehingga jika dipresentasekan dengan menggunakan rumus 4maka
didapatkan nilai B13 sebesar 82% dan P23 sebesar 88% yang berarti
terdapat kesalahan sebesar 18% pada P13 dan 12% pada 23 sehingga
mengakibatkan pada sampel 35 tidak dapat memprediksi model dengan

baik sebagaimana populasi.’

D. Teknik Dan Pengumpulan Data

Angket (kuisioner) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan merupakan suatu
mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan
tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel peneliti.'® Data
diperoleh dengan berdasarkan skala Likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau
gejala sosial.!! Pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala likert, berikut
beserta skor masing-masing:

a. sangat setuju (SS) : bernilai 5

b. setuju (S) : bernilai 4

% 1bi.,9.
10 1hid. 89.
! Riduan dan H. Sunarto, Pengantar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 20.
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c. netral (N) : bernilai 3

d. tidak setuju (TS) : bernilai 2

e. sangat tidak setuju (STS) : bernilai 1

E. Data Dan Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri dari sumber data primer dan sekunder.
Penelitian yang dilaksanakan sangat berkaitan erat dengan data yang diperoleh
sebagai dasar dalam pembahasan dan analisis. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sumber data primer dan sekunder.
1. Jenis Data

Penelitian ini merupakan studi kasus atau penelitian lapangan,
karena data diperoleh dari hasil pengamatan lapangan pada BRI Syariah
Kantor Kas Pusat Grosir Surabaya. Model angket digunakan untuk
mendapatkan data primer yang mendukung penelitian ini. Penyusun
menyebarkan angket kepada para nasabah BRI Syariah Kantor Kas Pusat
Grosir Surabaya, kemudian menyusun tabulasi data berdasarkan skala

Likert.

2.  Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.'?
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud

dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mengedepankan dan

12 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 107.
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menggali informasi yang berupa data-data yang diperlukan. Sember data

secara garis besar terdiri dari orang (person), tempat (place) dan kertas

atau dokumen (paper).'?

a.

Data Primer (Primary data)

Merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukanya.'* Dalam hal ini peneliti
mengambil data kuisioner kepada nasbah BRI Kantor Kas Pusat

Grosir Surabaya.

b. Data Sekunder

Data Sekunder (Secondary data). Data sekunder merupakan
data yang telah di olah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengupul data primer atau oleh pihak lain.'"> Adapun sumber data
sekunder yang dimaksud adalah sumber data yang didapat dari
dokumentasi perusahaan, buku-buku atau pustaka yang berhubungan
dengan topik bahasan ini serta hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh pihak lain. Peneliti mengambil data sekunder dari
BRI Syariah Kantor Kas Pusat Grosir Surabaya yang berupa, profil

BRI Syariah Kantor Kas Pusat Grosir Surabaya.

F. Definisi Opetasional Variabel

13 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Jemmrs. 1998), 56.
14 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),19.
15 Husain Umar, Riset Pemasaran dan prilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Gramedia PustakaUtama,

2000), 130.
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Definisi operasional variabel diperlukan untuk menunjukkan memberikan
petunjuk tentang batasan peneliti agar mengetahui baik dan buruknya
pengukuran tersebut. Berikut definisi operasional variabel dari efektivitas
layanan weekend banking Syariah (Studi Preferensi Nasabah Terhadap
weekend banking syariah di Kantor Kas Pusat Pasar Grosir Surabaya).

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Efektivitas Indikator Kode Skala
pengukuran
Faktor Lokasi | Startegis dan mudah dijangkau X1.1 | Skala Likert
Bank (X1) . .
Lokasi Sangat Nyaman X1.2 | Skala Likert
Lokasi mudah ditemukan X1.3 | Skala Likert
Faktor Nama | Kesan-kesan X2.1 | Skala Likert
Baik .
Perusahaan Kepercayaan X2.2 | Skala Likert
(X2) Sikap X2.3 | Skala Likert
Faktor Produk yang inovatif X3.1 | Skala Likert
Pg)(‘;‘;k Daya tarik bagi hasil X3.2 | Skala Likert
Keringanan pada biaya administrasi | X3.3 | Skala Likert
Faktor Ketepatan waktu pelayanan X4.1 | Skala Likert
Pel(a;}(lz;lan Akurasi pelayanan X4.2 | Skala Likert
Kesopanan dan keramahan X4.3 | Skala Likert

Faktor Lebih menyukai menabung di bank | Y.1 Skala Likert
Preferensi

syariah dari ada bank
(Y) Y p

konvensional Y.2 Skala Likert
Lebih cocok dengan sistem bank
syariah dari pada bank | Y.3 Skala Likert

konvensional
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Senang berhubungan dengan bank
syariah dari pada bank

konvensional

G. Analisis Data
Analisis yang digunakan adalah Partial Least Square. Partial Least
Square (PLS). PLS merupakan metode untuk memprediksi konstruk dalam
model dengan banyak faktor dan hubungan collinear. PLS menggunakan
software seperti SmartPLS, WordPLS, PLS-Graph dan VisualGraph.'® Tahap-
tahap perhitungan adalah sebagai berikut :
1. Menilai Outer Model atau Measurement Model
Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data
dengan SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Convergent
Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Convergent
validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai
berdasarkan korelasi antara item score/component score yang diestimasi
dengan Soflware PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Untuk penelitian
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5
sampai 0,6 dianggap cukup memadai.
a. Uji Validitas

1. Discriminant Validity

6 Imam Ghazali dan Hengky Latan, Partial Least Squares “Konsep, Metode dan Aplikasi”
menggunakan Program WarpPLS 2.0 (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2012)
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Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap konsep dari masing variabel laten berbeda dengan
variabel lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang
baik jika setiap nilai loading dari setiap indikator dari sebuah
variabel laten memiliki nilai loading yang paling besar dengan
nilai loading lain terhadap variabel laten lainnya.

2. Convergen Validity

Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor pada
variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang
diharapkan >0.7.

b. Uji Reabilitas

Suatu kuesioner/ indikator dikatakan reliable atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.!” Reabilitas berkaitan erat dengan
konsistensi variabel manifest dalam mengukur konstrak latennya.
Oleh karena itu, reabilitas konstrak yang baik, jika nilai construct
reability >0,7 dan nilai variance eztracted-nya >0.5.'%

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk
melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square

dari  model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan

17 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS (Semarang. Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2005), 41.

18 Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, Structural Equation Modeling, (Jakarta: Salemba Infotek,
2009), 36.
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menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi
dari koefisien parameter jalur struktural. Jika t-hitung besar dibanding t-
tabel (alpha 5% = 1,96) maka hipotesis (Hi) diterima dan Ho ditolak, dan
sebaiknya.

3. Estimasi Model

Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam PLS adalah
metode kuadrat terkecil (least square methods). Proses perhitungan
dilakukan dengan cara iterasi, dimana iterasi akan berhenti jika telah
tercapai kondisi konvergen. Pendugaan parameter di dalam PLS meliputi 3
hal, yaitu:"

a. Weight estimate digunakan ntuk menciptakan skor variabel laten

b. Estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan antar variabel
laten dan estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya.

c. Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi, intersep) untuk
indikator dan variabel laten.

Untuk mendapatkan ke tiga estimasi tersebut, PLS menggunakan
proses iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estimasi.
Tahap pertama menghasilkan Weight estimate, tahap kedua menghasilkan
estimasi untuk inner model dan outler model, dan tahap ketiga
menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).

1. Pada tahap pertama proses iterasi indikator dan variabel laten

diperlukan sebagai deviasi (penyimpangan) dari nilai means (rata-rata);

1% Gede Nyoman Mindra Jaya dan I Made Sumertajaya, ”Pemodelan Persamaan Struktural dengan
Partial Least Square,” Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008, 122
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2. Tahap kedua digunakan untuk menghitung means dan lokasi parameter
3. Tahap ketiga untuk hasil estimasi dapat diperoleh berdasarkan pada

data metric original, hasil weight estimate dan path estimate.?°

20 Luh Mira Ambarasari Saka, “Tingkat Kepuasan Masyarakat dalam Pengurusan Perizinan STUP
Agribisnis di Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal Kota
Denpasar.”Tesis: S2, Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Udayana, 2014, 56.



